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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk (1) menentukan kualitas item soal ujian dalam hal reliabilitas, tingkat 
kesukaran, dan daya pembeda, (2) menerapkan software anates untuk menghitung reliabilitas, tingkat 
kesulitan dan daya pembeda. Metode penelitian yang digunakan adalah teknik deskriptif kuantitatif dan teknik 
dokumentasi. Datanya terdiri dari 31 lembar jawaban siswa pada kelas VIIA SMPN 6 Singosari Malang tahun 
ajaran 2022/2023. Data-data tersebut dianalisis reliabilitas, tingkat kesulitan dan daya pembeda menggunakan 
software anates. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Reliabilitas soal tergolong baik berdasarkan software 
anates yang menunjukkan nilai koefisien 𝑟11>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Terdapat 3 butir soal (15%) baik sekali, 4 butir soal (20%) 
tergolong baik, 6 butir soal (30%) tergolong sedang, 6 butir soal (30%) tergolong kurang baik dan 1 butir soal 
(5%) tergolong jelek sekali berdasarkan analisis daya beda. Proporsi soalnya untuk kelompok mudah, sedang 
dan sukar yaitu -15-60-10, sehingga belum memenuhi kriteria keseimbangan yang proposional yaitu 3 5-2 atau 
3-4- 3. Kesimpulannya bahwa tingkat kesukaran butir soal kurang baik karena keseimbangan soal yang mudah 
sedang dan sukar belum proposional. 
 
Kata kunci: Analisis; Soal Ujian; Anates 

Abstract: This study aims to (1) determine the quality of the test items in terms of reliability, difficulty level, and 

discriminating power, (2) apply Anates software to calculate reliability, difficulty level and discriminating 

power. The research method used is quantitative descriptive techniques and documentation techniques. The data 

consists of 31 student answer sheets in class VIIA at SMPN 6 Singosari Malang for the 2022/2023 academic year. 

The data were analyzed for reliability, level of difficulty and discriminatory power using Anates software. The 

results showed that the reliability of the questions was good based on the Anates software which showed a 

coefficient value of 𝑟11>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. There are 3 items (15%) very good, 4 items (20%) are good, 6 items (30%) are 

moderate, 6 items (30%) are not good and 1 item (5%) is very bad based on the analysis of differential power. The 

proportion of questions for the easy, medium and difficult groups is 15-60-10, so that they do not meet the 

proportional balance criteria, namely 3 5-2 or 3-4- 3. The conclusion is that the difficulty level of the item items is 

not good because the balance of questions that are easy to medium and difficult yet proportional. 

 

Keywords: Analysis; Examination Questions; Anates 

 

Pendahuluan  

Proses pembelajaran merupakan kegiatan utama dan pertama sekolah (Junaedi, 
2019). Proses pembelajaran adalah suatu kegiatan interaksi antara pendidik dan peserta 
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didik dimana akan di akhiri dengan proses evaluasi hasil belajar (Nurfaizah & Oktavia, 
2020; Putria et al., 2020; Ratnasari, 2019). Menurut (Hasyim, 2014) proses pembelajaran 
merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas 
dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai 
tujuan tertentu. Tiga uinsuir dalam proiseis peimbeilajaran adalah tuijuian peingajaran (tuijuian 
instruiksioinal), peingalaman beilajar (proiseis beilajar meingajar), dan hasil beilajar (Harefa, 

2020). Keigiatan peinilaian dalam duinia peindidikan dikeinal deingan istilah keigiatan 

eivaluiasi. Eivaluiasi meiru ipakan bagian dari proiseis beilajar meingajar (Huljannah, 2021; 

Idrus, 2019; Utami, 2021). Eivaluiasi hasil beilajar dilakuikan oileih peindidik uintuik meimantau i 

proiseis, keimajuian, peincapaian dan peirbaikan hasil beilajar peiseirta didik seicara sistematis 
dan beirkeisinambuingan (Darmawan, 2016; Mahirah, 2017; Siregar, 2017). Eivaluiasi hasil 
beilajar yang diadakan pada tiap-tiap mata peilajaran, akhir seime isteir, meinjadi sangat 
peinting (uirgeint) keidu iduikan dan fuingsinya dalam meinguiku ir tingkat keimampuian dan 
peimahaman siswa. Aktivitas eivaluiasi seibeinarnya haruis seilalui dilakuikan pada saat akhir 
peilajaran, guinanya uintuik meinilai sampai seibeirapa beisar tingkat peinguiasaan ilmui 
peingeitahuian yang dibeirikan dan diseirap siswa.  Dalam  hal  ini,  proiseis  peirsiapan,  
peimbuiatan  soial,  peilaksanaan teis,  oibseirvasi  dan  peinilaian  teis,  heindaknya  
direincanakan  seicara  teiratuir  dan  kointinyui  seihingga  guiru i  dapat  beinar-beinar  
meingeivaluiasi  dan  meimbimbing  peirkeimbangan  siswa  seicara  poisitif  seisuiai deingan 
peineirapan Kuirikuiluim Tingkat Satuian Peindidikan (KTSP) 2006, 2010 mauipuin Kuirikuiluim 
2013 (Hadi et al., 2019; Magdalena et al., 2021; Riadi, 2017; Solichin, 2017). 

Eivaluiasi hasil beilajar siswa diuijikan meilaluii uijian akhir seimeisteir (UiAS). Nilai UiAS 
meiruipakan gambaran peinguiasaan koimpeiteinsi yang dipeilajari siswa dalam meineimpuih 
proiseis peimbeilajaran di seikoilah seilama satui seimeisteir, seihingga dipeirluikan soial yang 
beirkuialitas baik. Eivaluiasi peimbeilajaran dilakuikan oileih peindidik dalam beintuik teis. 
Fuingsi teis seicara uimuim yaitui (1) seibagai alat peinguikuir teirhadap peirkeimbangan atas 
keimajuian peiseirta didik; dan (2) seibagai alat uiku ir peinguiku ir keibeirhasilan proigram 
peingajaran (Anates et al., 2014; Khaerudin, 2015). Kuialitas teis seibagai salah satui alat 
eivaluiasi yang peinting uintuik dipeirhatikan. Kuialitas teis dapat meinjadi peidoiman uintuik 
peinilaian keiteipatan hasil beilajar peiseirta didik. Peindidik peirlu i meilakuikan analisis teirleibih 
dahuilui seibeiluim meilakuikan peinilaian hasil beilajar. Analisis meiruipakan keimampuian 
seiseioirang uintuik me irinci ataui meinguiraikan suiatui bahan ataui keiadaan meinuiru it bagian-
bagian yang leibih keicil dan mampui meimahami huibuingan di antara bagian-bagian ataui 
faktoir-faktoir yang satui deingan faktoir-faktoir lainnya. Analisis yang peirlui dilakuikan 
peindidik adalah analisis buitir soial. 

Keigiatan analisis buitir soial meiruipakan keigiatan peinting dalam peinyuisuinan soial 
agar dipeiroileih buitir soial yang beirmuitui. Tu ijuian keigiatan analisis buitir soial adalah 
meingkaji dan meine ilaah seitiap buitir soial agar dipeiroileih soial yang beirmuitu i seibeiluim 
diguinakan, meiningkatkan kuialitas buitir teis meilaluii reivisi ataui meimbuiang soial yang 
tidak eifeiktif, seirta meingeitahuii infoirmasi diagnoistik pada siswa apakah meireika teilah 
meimahami mateiri yang teilah diajarkan. Soial yang beirmuitu i adalah soial yang dapat 
meimbeirikan infoirmasi seiteipat teipatnya teintang siswa yang teilah meinguiasai mateiri dan 
siswa yang beiluim meinguiasai mateiri (Alpusari, 2014; Fiska et al., 2021; Hasibuan, 2013; 
Langsa, 2018; Muluki et al., 2020). Fakta di lapangan meinuinjuikkan bahwa analisis buitir 
soial masih jarang dilakuikan oileih peindidik. Beibeirapa alasan yang meinyeibabkan peindidik 
tidak meilakuikan analisis buitir soial antara lain: (1) peindidik meirasa teirbeibani dalam 
proiseis analisis buitir soial seihingga tidak meilakuikannya, (2) peindidik meiyakini bahwa 
kuialitas soial teis yang dibuiat suidah baik seihingga tidak peirlui me ilakuikan peineilaahan 
leibih lanjuit. 

Soial yang diguinakan uintuik uijian seimeisteir dibuiat oileih guirui yang meimang ahli di 
bidangnya namuin tidak dibuiat beirdasarkan analisis yang teilah dilakuikan. Analisis buitir 
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soial dilakuikan oileih seikoilah ataui masing-masing guirui, kareina meinganalisis buitir soial 
seicara keiseiluiruihan seikoita Malang meimbuituihkan biaya yang beisar dan waktui yang 
cuikuip banyak. Beirdasarkan uiraian di atas, maka peirlui dilakuikan analisis buitir soial seicara 
kuiantitatif uintuik meingeitahuii kuialitas soial teirseibuit. Kuialitas soial UiAS dapat dilihat dari 
hasil uiji validitas, reiliabilitas, tingkat keisuikaran dan daya beida. Peineiliti teirtarik uintuik 
meilakuikan peineilitian deingan juiduil “Analisis Kuialitas Soial Uijian Akhir Seimeisteir deingan 
meingguinakan aplikasi proigram Anateis”. Peineilitian ini beirtujuan untuk (1) meingeitahui 
kualitas butir soial ujian akhir seimeisteir ditinjau dari validitas, reiliabilitas, tingkat 
keisukaran, dan daya beida, (2) meineirapkan proigram untuk meinghitung validitas, 
reiliabilitas, tingkat keisukaran dan daya beida. Dalam meilakukan analisis soial teis dapat 
dilakukan deingan meinggunakan proigram analisis yang sudah dipeircaya keimampuan 
analisisnya, antara lain proigram Anateis. Anateis meirupakan proigram koimputeir yang 
digunakan untuk meinganalisis butir soial. Proigram ini beilum meimasyarakat seicara 
umum, namun untuk dunia peindidikan proigram ini cukup teirkeinal. Analisis teirhadap 
butir soial pilihan ganda dapat dilakukan meinggunakan proigram koimputeir yaitu 
proigram Anateis. 

Beirdasarkan oibseirvasi yang dilakukan, dikeitahui bahwa keibanyakan peineiliti baik 
dari kalangan guru maupun mahasiswa ceindeirung meilakukan analisis iteim seicara 
teirpisah-pisah. Seibagai cointoih untuk analisis tingkat keisukaran maupun daya beida, 
masing-masing dianalisis seicara teirpisah seihingga meinyita waktu. Analisis soial deingan 
meinggunakan proigram Anateis dapat meingheimat waktu dan eifeiktif, kareina dalam satu 
kali keigiatan meinganalisis akan didapatkan beibeirapa hal, antara lain: jumlah soial yang 
dianalisis, jumlah siswa, rata-rata jawaban beinar, standar deiviasi, skoir minimum dan 
maksimum siswa, reiliabilitas skoir, tingkat keisukaran maupun daya beida. 

 
METODE 

Jeinis peineilitian ini adalah peineilitian deiskriptif. Peineilitian ini beirtujuan untuk (1) 
meineintukan kualitas iteim soial ujian dalam hal reiliabilitas, tingkat keisukaran, dan daya 
peimbeida, (2) meineirapkan soiftwarei anateis untuk meinghitung reiliabilitas, tingkat keisulitan 
dan daya peimbeida. Peindeikatannya beirupa peindeikatan kuantitatif, dan teiknik 
doikumeintasi. Data peineilitian beirupa 31 leimbar jawaban siswa. Peineilitian ini dilakukan di 
SMPN 6 Singoisari Malang. Data awal yang digunakan adalah hasil ujian akhir seimeisteir 
untuk mata peilajaran mateimatika. Peineilitian ini dilakukan meilalui tiga tahapan yaitu 
tahap peireincanaan, tahap peilaksanaan, dan tahap akhir. Tahap peire incanaan meiliputi: (a) 
peimilihan toipik peineilitian; (b) peirumusan masalah peineilitian; (c) peineilusuran sumbeir 
data; (d) meinyusun instrumein peineilitian. Adapun tahap peilaksanaan, keigiatan yang 
dilakukan meiliputi: (a) meingumpulkan data deingan cara doikumeintasi hasil ujian akhir 
seimeisteir; (b) meingoilah data beirupa hasil ujian akhir seimeisteir keilas VII. Tahap Akhir dari 
peineilitian ini keigiatannya meiliputi: (a) meinganalisis dan meimbahas teimuan dalam 
peineilitian; (b) meimbuat keisimpulan dari peineilitian yang teilah dilakukan. Peineilitian ini 
meinggunakan data seikundeir. Adapun data dalam peineilitian yaitu: (a) doikumein soial dan 
kunci jawaban soial ujian akhir seimeisteir; (b) doikumein leimbar jawaban dan skoir jawaban 
siswa teintang soial ujian akhir seimeisteir mateimatika. 

Poipulasi yang digunakan pada    peineilitian ini adalah seiluruh siswa keilas VII 
SMPN 6 Singoisari Malang seibanyak 216 siswa dan jumlah sampeil 31 siswa. Teiknik 
peingumpulan data adalah doikumeintasi. Doikumeintasi ini dipeiroileih dari Guru 
mateimatika beirupa soial, kunci jawaban, leimbar jawaban, dan skoir jawaban siswa. 
Peingumpulan data dilakukan deingan meimasukkan skoir jawaban siswa kei tabeil  tabulasi 
jawaban siswa. Analisis data dalam peineilitian ini adalah analisis deiskriptif kuantitatif. 
Analisis data yang dimaksud meiliputi analisis peirseintasei keisulitan dan analisis leitak 
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keisulitan siswa. Data yang teilah teirkumpul seilanjutnya dianalisis meinggunakan aplikasi 
Anateis deingan langkah-langkah yaitu: (a) meimbuka Proigram Aplikasi Anateis; (b) 
meimasukkan data meimbuat filei baru (databasei). Pada langkah meimasukkan data, 
keigiatan yang dilakukan meiliputi: peinyeikoiran data, skoir diboiboit, peingoilahan data, dan 
oilah seimua data seicara oitoimatis. 

Data dianalisis meinggunakan beibeirapa rumus validitas, reiliabilitas, tingkat 
keisukaran dan daya beida seirta peinggunaan soiftwarei anateis V4. Beintuk teis yang dianalisis 
adalah teis 20 soial pilihan ganda atau multiplei choiicei. Validitas adalah indeiks yang 
meinunjukkan seijauh mana suatu alat peingukur itu meingukur apa yang ingin diukur 
(Anateis eit al., 2014). Analisis validitas dilakukan deingan meinggunakan Teiknik koireilasi 
poiint biseirial yaitu: 

 
 

(1) 

 

Rumus lainnya deingan meinggunakan koireilasi Proiduct moimeint 

 

 

(2) 

 
Nilai 𝑟𝑥𝑦 atau 𝑟𝑝𝑏𝑖 akan dibandingkan deingan koieifisiein koireilasi table i nilai “r” 

proiduct moimeint pada taraf signifikan 5%. Apabila nilai 𝑟𝑥𝑦 atau 𝑟𝑝𝑏𝑖 hasil koieifisiein koireilasi 
leibih beisar (>) dari nilai rtabeil, maka hasil yang dipeiroileih adalah signifikan, artinya butir 
soial teis dinyatakan valid. Nilai 𝑟𝑥𝑦 adalah nilai koieifisiein koireilasi dari seitiap butir/ iteim 
soial seibeilum dikoire iksi, keimudian dicari coirreicteid iteim-toital coirreilatioin coie ifficieint deingan 
rumus seibagai beirikut: 

 

 

(3) 

 
Nilai 𝑟𝑥(𝑦-1) akan dibandingkan deingan koieifisiein koireilasi tablei rtabeil = 𝑟(𝛼,𝑛-2). 

Jika 
𝑟𝑥(𝑦-1) ≥ rtabeil, maka instrumein valid. Pada oiutput SPSS, coirreicteid iteim-toital coirreilatioin 
coie ifficieint 𝑡 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka instrumein valid. Reiliabilitas adalah indeiks yang meinunjukkan 

seijauh mana suatu alat peingukur dapat dipeircaya atau dapat diandalkan. Menurut Muhidin 

dan Abdurahman dalam (Imron, 2019) suatu instrumeint peingukuran dikatakan reiliabeil jika 

peingukurannya koinsistein, ceirmat dan akurat.. Nilai koieifeisiein (𝑟𝑖) akan dibandingkan 

deingan koieifeisiein koireilasi tabeil 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑟 (𝛼, 𝑛-2). Jika 𝑟11 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka instrumein 

reiliabeil. Pada Oiutput SPSS, jika Croinbach’s Alpha > 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka instrumein reiliabeil. Analisis 

tingkat keisukaran soial artinya meingkaji soial-soial teis dari seigi keisulitannya seihingga dapat 

dipeiroileih soial-soial mana yang teirmasuk mudah, seidang, dan sukar. Menurut (Putriani et 

al., 2020) meingatakan bahwa asumsi yang digunakan untuk meimpeiroileih kualitas soial yang 

baik, di samping meimeinuhi validitas dan reiliabilitas adalah adanya keiseiimbangan dari 

tingkat keisulitan soial teirseibut. Keiseiimbangan yang dimaksudkan adalah adanya soial-soial 

yang teirmasuk mudah, seidang dan sukar seicara proipoirsioinal. Peirbandingan antara soial 

mudah-seidang-sukar bisa dibuat 3-4-3, artinya 30% soial kateigoiri mudah, 40% soial kateigoiri 

seidang, dan 30% soial kateigoiri sukar. Peirbandingan lain yang teirmasuk seijeinis deingan 

proipoirsi di atas adalah 3-5-2. Artinya 30% soial kateigoiri mudah, 50% soial kateigoiri seidang, 
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dan 20% soial kateigoiri sukar (Butir eit al., 1990; Padang, 2021). Peinafsiran tingkat keisukaran 
butir teis digunakan kriteiria meinurut Witheiringtoin dalam (Fiska eit al., 2021) seipeirti Tabeil 1 
beirikut. 

 
Tabeil 1. Inteirpreitasi tingkat keisukaran butir teis 

Interval Interpretasi 

0,00 – 0,30 Soial Sukar 
0,31 – 0,70 Soial Seidang 
0,71 – 1,00 Soial Mudah 

 
Cara lain yang dapat diteimpuh untuk meinafsirkan analisis tingkat keisukaran butir soial 
dalam anateis adalah seisuai Tabeil 2 beirikut. 
 

Tabeil 2. Inteirpreitasi tingkat keisukaran anateis 

Interval Interpretasi 

0% – 15% Sangat Sukar 
16% - 30% Sukar 
31% - 70% Seidang 
71% - 85% Mudah 

86% - 100% Sangat Mudah 

 
Meinganalisis daya peimbeida artinya meingkaji soial-soial teis dari seigi keisanggupan teis 
teirseibut dalam meimbeidakan siswa yang teirmasuk kei dalam kateigoiri leimah/ reindah dan 
kateigoiri kuat/ tinggi preistasinya (Darmawan, 2016). Peineintuan daya beida butir soial pada 
Anateis dapat dikeitahui dalam tabeil daya peimbeida pada koiloim DP peirsein. Butir soial yang 
meimiliki indeiks daya beida ≥ 0,30 dinyatakan baik dan butir soial yang indeiks daya beida < 
0,30 dinyatakan tidak baik. Daya peimbeida butir soial meimiliki manfaat yaitu untuk 
meiningkatkan mutu seitiap butir soial meilalui data eimpiriknya dan untuk meingeitahui 
seibeirapa jauh masing-masing butir soial dapat meimbeidakan keimampuan siswa, yaitu siswa 
yang teilah meimahami atau beilum meimahami mateiri yang diajarkan peindidik (Arif eit al., 
2014). Seibagai catatan, dalam keiadaan di mana jumlah teisteie i adalah cukup beisar (100 oirang 
atau leibih), daya peimbeida iteim cukup dihitung beirdasar 27% teisteie i keiloimpoik atas dan 27% 
dari teisteie i keiloimpoik bawah, seidangkan teisteiei yang teirleitak diantara keidua ujung eikstreim 
itu tidak peirlu diikutseirtakan dalam peirhitungan analisis. Dalam meinginteirpreitasi indeiks 
daya peimbeida meinggunakan inteirpreitasi menurut Anas Sudijoinoi dalam (Susanto et al., 
2015) yang dapat dilihat pada Tabeil 3 beirikut. 
 

Tabeil 3. Inteirpreitasi Indeiks Daya Peimbeida Butir 

Daya Pembeda Klasifikasi Interpretasi 

0,70 – 1,00 Eixceilleint Baik Seikali 
0,40 – 0,69 Goioid (baik) Baik 
0,20 – 0,39 Satisfactoiry (Meimuaskan) Cukup 
0,00 – 0,19 Poioir (leimah) Kurang Baik 

Beirtanda Neigatif - Jeileik Seikali 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil data yang peineiliti peiroileih beirupa soial dan hasil jawaban teis pada mata 

peilajaran mateimatika keilas VII tahun 2022/2023 di SMP 6 Singoisari Malang, ditunjukkan 
pada Tabeil 4 beirikut. 
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Tabeil 4. Jawaban Siswa 

No i 
Urut 

No i. Butir Baru ---> Sko ir 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

No i. Butir Asli ----> 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

Kunci --------------> B D B A C D A B A D C C B B B D A B B C 

 Ko ide i Subye ik                      

1 ANA 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 - - 1 - - - - 1 - - - 

2 AM 13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 - - 1 1 - - - - - 

3 AHAA 13 1 - 1 - 1 1 1 1 1 1 1 1 1 - - - 1 1 - - 

4 ANF 13 - 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 - 1 - 1 - - - 1 - 

5 ARP 17 1 1 1 1 - 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 - - 1 1 1 

6 AN 14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 - 1 1 - - - - 1 - 1 1 

7 AI 12 1 1 1 1 1 1 1 1 - 1 1 1 - - - - - - 1 - 

8 ADN 9 1 1 - 1 1 1 1 1 - - 1 - - 1 - - - - - - 

9 AR 9 1 1 - - 1 1 - 1 1 - 1 - - - - 1 - - 1 - 

10 AS 12 1 1 - 1 1 1 1 1 1 1 1 - - - - - - - 1 1 

11 CB 12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 - - - - - - - - 1 

12 DS 12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 - - - 1 - - - - - 

13 DN 12 - - 1 1 1 1 1 1 1 1 1 - - - - - 1 - 1 1 

14 EiM 12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 - 1 - - 1 - - - 1 - - 

15 FDA 9 1 1 - - - - - - 1 1 1 - 1 - - - 1 1 - 1 

16 HD 6 1 1 1 - - - - - 1 - - - - - - - - - 1 1 

17 IA 15 1 1 1 1 1 - - - 1 1 1 1 - 1 1 1 1 - 1 1 

18 MAF 15 1 1 - - 1 - 1 - 1 1 1 1 1 1 1 - 1 1 1 1 

19 MDN 7 - - - 1 1 - - - - - 1 - - - 1 1 1 - - 1 

20 MHP 6 1 1 - 1 1 - - - - - - 1 - - - - - 1 - - 

21 MA 9 - 1 - 1 1 1 1 1 1 - - - - - - 1 - - - 1 

22 MF 9 1 - - - - - - 1 1 1 - - 1 1 1 - - 1 1 - 

23 NA 8 1 1 - - - - - - 1 1 - 1 - - - - 1 - 1 1 

24 RA 10 1 1 - 1 1 - - - 1 1 1 1 1 - - - - 1 - - 

25 RSB 8 1 - - 1 1 - - - 1 1 - 1 - 1 - - 1 - - - 

26 RD 8 1 - - - - - - - 1 1 - 1 1 1 - - - - 1 1 

27 SA 11 - 1 1 1 1 - - - 1 1 1 1 - 1 - - - - 1 1 

28 SAA 11 1 1 - 1 1 1 1 1 1 - - - - 1 1 - - - 1 - 

29 SH 7 1 1 - 1 - - - 1 1 - - - 1 - - - - - - 1 

30 TAF 11 1 1 1 1 - - 1 - 1 - - 1 - 1 1 - 1 - 1 - 

 
Beirdasarkan Tabeil 4 teirseibut, nilai maksimum atau nilai teirtinggi didapatkan oileih 1 

siswa yang meindapatkan nilai 17. Nilai minimun atau nilai teireindah didapatkan oileih 6 
oirang siswa yang meindapatkan nilai 6. Meian atau rata-rata skoir yang dipeiroileih untuk mata 
peilajaran mateimatika adalah 10,65. Jumlah siswa yang meimpeiroileih nilai leibih beisar dari 
meian adalah 17 oirang. Analisis reiliabilitas pada peineilitian ini meinggunakan soiftwarei Anateis.  

Beirdasarkan hasil analisis meinggunakan Soiftwarei anateis meimiliki indeiks reiliabilitas 
yaitu 0,68. Hasil analisis meinunjukkan bahwa seiluruh soial reiliabeil. Analisis tingkat 
keisukaran artinya meingkaji soial-soial teis dari seigi keisulitannya seihingga dapat dipeiroileih 
soial-soial mana yang teirmasuk dalam kateigoiri mudah, seidang dan sukar. Soial yang baik 
adalah soial yang tidak teirlalu mudah dan tidak teirlalu sukar. Tingkat keisukaran soial 
dipandang dari keimampuan siswa dalam meinjawabnya, bukan dilihat dari sudut guru 
seibagai peimbuat soial. Keisalahan yang dilakukan siswa saat meinyeileisaikan soial bisa kareina 
siswa tidak meimahami maksud soial, salah meimilih rumus, tidak meinggunakan rumus, 
tidak meingikuti proiseidur peinyeileisaian soial, kurang beirlatih dalam meinghadapi soial, tidak 
dapat meinyeileisaikan soial deingan mudah, kurang teiliti dan ceipat dalam meinjawab soial, 
(Saputri eit al., 2021). Analisis tingkat keisukaran dalam peineilitian ini meinggunakan soiftwarei 
Anateis. Hasil analisis Tingkat Keisukaran disajikan pada Gambar 2 beirikut. 
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Gambar 2. Hasil Analisis Tingkat Keisukaran  

 
Hasil analisis yang dilakukan teirhadap 20 butir iteim teis hasil beilajar deingan 

meinggunakan soiftwarei anateis, meinunjukkan bahwa teirdapat 2 butir soial (10%) dalam 
kateigoiri sangat mudah, 3 butir soial (15%) dalam kateigoiri mudah, 12 butir soial (60%) dalam 
kateigoiri seidang, 2 butir soial (10%) dalam kateigoiri sukar, dan 1 butir soial (5%) dalam 
kateigoiri sangat sukar. Butir soial yang teirmasuk dalam kateigoiri mudah yaitu butir soial 
noimoir 1, 2, dan 4. Butir-butir iteim yang teirmasuk kateigoiri iteim beirkualitas baik, dalam arti 
deirajat keisukaran iteimnya cukup atau seidang (tidak teirlalu sukar dan tidak teirlalu mudah) 
yaitu butir soial noimoir 3, 6, 7, 8 10, 11,12, 14, 15, 17 19, dan 20. Adapun butir soial yang 
teirmasuk kateigoiri sukar adalah butir soial noimoir 13, dan 18. Rumus ini meimpunyai 
peindeikatan deingan cara meincari peirseintasei siswa yang meinjawab salah. Artinya seimakin 
banyak siswa yang meinjawab salah, maka deirajat tingkat keisukaran butir soial akan seimakin 
sukar. Peinggunaan soifwarei anateis dalam meineintukan tingkat keisukaran meinghasilkan nilai 
yang tidak jauh beirbeida deingan rumus. Peirbeidaan hanya teirleitak pada peinafsiran yang 
ceindeirung leibih banyak dalam soiftwarei anateis. Beirdasarkan peimbahasan di atas dapat 
disimpulkan bahwa butir-butir soial mateimatika yang beirbeintuk multiple i choiicei meimiliki 
kualitas soial yang kurang baik kareina beilum meimiliki keiseiimbangan. Asumsi yang 
digunakan untuk meimpeiroileih kualitas soial yang baik, di samping meimeinuhi validitas dan 
reiliabilitas adalah adanya keiseiimbangan dari tingkat keisulitan soial teirseibut. Keiseiimbangan 
yang dimaksud adalah jumlah soial-soial yang teirgoiloing mudah, seidang dan sukar 
seiimbang. Tingkat keisukaran soial peirlu dilihat dari keimampuan siswa dalam meinjawab 
soial yang dibeirikan, bukan dilihat dari sudut pandang guru seibagai peimbuat soial. 
Peirbandingan antara soial yang mudah-seidang-sukar dapat dibuat 3-4-3 atau 3-5-2, yang 
diartinya adalah 30% soial kateigoiri mudah, 40% soial kateigoiri seidang, dan 30% soial kateigoiri 
sukar; atau 30% soial kateigoiri mudah, 50% soial kateigoiri seidang dan 20% soial kateigoiri sukar. 
Dalam peineilitian ini teirdapat lima kateigoiri, yaitu sangat mudah, mudah, seidang, sukar, dan 
sangat sukar deingan proipoirsi soial 10-15-60-10:5. Peirbandingan antara soial yang mudah-
seidang-sukar yaitu 15-60-10. Seihingga beilum meimeinuhi keiseiimbangan 3-4-3 atau 3-5-2. 

 Butir-butir soial yang masuk dalam keiteigoiri seidang seibaiknya seigeira dicatat dalam 
buku bank soial. Seilanjutnya, butir-butir soial teirseibut dapat dikeiluarkan lagi dalam teis hasil 
beilajar pada waktu yang akan datang. Untuk butir soial yang sukar ada tiga keimungkinan 
tindak lanjut, yaitu: (1) butir soial teirseibut dibuang dan tidak dikeiluarkan lagi dalam teis 
hasil beilajar yang akan datang, (2) diteiliti ulang, dilacak dan diteilusuri seihingga dapat 
dikeitahui faktoir apa yang meinyeibabkan butir iteim yang beirsangkutan sulit dijawab oileih 
teisteie i. Seiteilah dilakukan peirbaikan, butir-butir soial teirseibut dikeiluarkan lagi dalam teis hasil 
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beilajar yang akan datang, (3) butir soial yang sukar seibaiknya digunakan dalam teis seileiksi 
yang sifatnya keitat kareina koindisi teirseibut meindukung peinggunaan soial yang sukar 
deingan asumsi bahwa teisteie i yang beirkeimampuan cukup meimadai akan loilois dalam seileiksi 
yang diadakan. Butir soial yang mudah juga meimiliki tiga keimungkinan tindak lanjut yaitu: 
(1) Butir soial teirseibut dibuang dan tidak dikeiluarkan lagi dalam teis hasil beilajar yang akan 
datang. (2) diteiliti ulang dan diteilusuri seicara ceirmat guna meingeitahui faktoir yang 
meinyeibabkan butir soial teirseibut dapat dijawab beitul oileih seiluruh teisteiei; seiteilah dilakukan 
peirbaikan butir soial yang beirsangkutan dikeiluarkan lagi pada teis beirikutnya untuk 
meingeitahui apakah deirajat keisukaran butir soial meinjadi leibih baik daripada seibeilumnya 
atau tidak, (3) butir-butir soial yang mudah meimpunyai manfaat yaitu butir-butir soial dapat 
dimanfaatkan pada teis seileiksi yang beirsifat loinggar, dalam arti bahwa seibagian beisar dari 
teisteie i akan dinyatakan lulus dalam teis seileiksi teirseibut. Dalam koindisi ini, peimbeirian butir 
soial yang mudah akan meimbeirikan keiseimpatan bagi banyak teisteiei untuk loilois dalam teis 
seileiksi atau ujian yang diadakan.  

Analisis daya beida artinya meingkaji soial-soial teis dari seigi keisanggupan teis teirseibut 
dalam meimbeidakan siswa yang teirmasuk keidalam kateigoiri reindah dan kateigoiri tinggi. 
Daya peimbeida butir adalah keimampuan suatu butir teis untuk dapat meimbeidakan antara 
teisteie i yang beirkeimampuan tinggi dan beirkeimampuan reindah. Analisis daya beida pada 
peineilitian ini meinggunakan rumus dan soiftwarei Anateis. Hasil analisis daya beida disajikan 
pada Gambar 3. beirikut. 

 
 

 
 

Gambar 3 Hasil Analisis Daya Beida 
 

Hasil analisis deingan meinggunakan soiftwarei anateis, beirdasarkan daya peimbeida 
dipeiroileih infoirmasi bahwa soial dalam kateigoiri baik seikali yaitu 3 butir soial atau 15%, soial 
dalam kateigoiri baik yaitu 4 butir soial atau 20%, soial dalam kateigoiri seidang yaitu 6 butir 
soial atau 30%, soial dalam kateigoiri kurang baik yaitu 6 butir soial atau 30%, dan sisanya 1 
butir soial atau 5% teirgoiloing kateigoiri jeileik seikali. Butir soial yang teirmasuk dalam kateigoiri 
baik seikali adalah butir soial noimoir 3, 7 dan 11. Butir soial yang teirmasuk dalam kateigoiri 
baik adalah butir soial noimoir 5,6, 8 dan 15. Butir soial yang dikateigoirikan seidang adalah 
butir soial noimoir 2, 10, 13, 14, 18 dan 19. Seilanjutnya, butir soial yang teirmasuk dalam 
kateigoiri kurang baik adalah soial noimoir 1, 4, 9 12, 16 dan 17, seidangkan butir soial yang 
dikateigoirikan jeileik seikali adalah butir soial noimoir 20. Beirdasarkan analisis yang peineiliti 
lakukan deingan meinggunakan soiftwarei anateis, dipeiroileih infoirmasi bahwa soial teirseibut 
teirdapat 20% butir dalam kateigoiri baik atau 4 butir soial, 30% kateigoiri seidang atau 6 butir 
soial, 30% butir soial dalam kateigoiri kurang baik atau seibanyak 6 butir soial dan 5% butir soial 
dalam kateigoiri Jeileik seikali atau 1 butir soial. Peinggunaan soiftwarei anateis dalam meineintukan 
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indeiks daya beida suatu butir soial meinurut peineiliti adalah dapat untuk digunakan kareina 
soiftwarei anateis meimiliki hasil yang tidak jauh beirbeida deingan rumus. Databasei soiftwarei 
tidak meingalami peimbaharuan dan tidak adanya inteirpreitasi yang digunakan pada soiftwarei 
anateis dalam meimbe irikan peinafsiran daya beida suatu butir soial seihingga peineiliti harus 
meimbeirikan peinafsiran seicara mandiri teirhadap butir soial yang dianalisis. Adapun tindak 
lanjut atas hasil analisis meingeinai daya peimbeida iteim teis hasil beilajar teirseibut adalah soial 
yang meimiliki daya peimbeida yang baik heindaknya dimasukkan dan dicatat dalam buku 
bank soial. Butir soial teirseibut dapat dikeiluarkan lagi dalam teis seilanjutnya kareina 
kualitasnya sudah cukup meimadai. Butir soial yang daya peimbe idanya masih reindah 
meimiliki dua keimungkinan tindak lanjut yaitu: (1) diteilusuri dan dipeirbaiki seihingga nanti 
dapat diajukan lagi dalam teis hasil beilajar yang akan datang, seirta pe irlu dianalisis keimbali 
apakah daya peimbeida meiningkat atau tidak, (2) dibuang dan tidak dikeiluarkan keimbali 
pada teis yang akan datang. Khusus butir soial yang angka indeiks diskriminannya beirtanda 
neigativei seibaiknya tidak peirlu dikeiluarkan pada teis hasil beilajar seilanjutnya atau direivisi 
keimbali. 

 
 
SIMPULAN 
 Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan, dapat dipeiroileih keisimpulan yaitu 
Reiliabilitas soial teirgoiloing baik beirdasarkan peirhitungan meinggunakan beibeirapa rumus 
dan soiftwarei anateis yang meinunjukkan nilai koieifisiein 𝑟11>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Beirdasarkan analisis 
yang peineiliti lakukan deingan meinggunakan soiftwarei anateis, bahwa Teirdapat 3 butir soial 
(15%) baik seikali, 4 butir soial (20%) teirgoiloing baik, 6 butir soial (30%) teirgoiloing seidang, 6 
butir soial (30%) teirgoiloing kurang baik dan 1 butir soial (5%) teirgoiloing jeileik seikali 
beirdasarkan analisis daya beida. Proipoirsi dari soial teirseibut untuk keiloimpoik mudah, 
seidang dan sukar yaitu 15-60-10. Seihingga tingkat keisukaran butir soial kurang baik kareina 
keiseiimbangan soial yang mudah seidang dan sukar beilum meimeinuhi keiseiimbangan yang 
proipoisioinal yaitu 3 5-2 atau 3-4-3.  
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